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ABSTRAK 
 

Seiring dengan perkembangan industri konstruksi saat ini, para pelaku konstruksi 

seperti konsultan dan kontraktor dituntut untuk dapat menyelesaikan proyek kontruksi 

secara efektif dan efisien. Perhitungan volume pekerjaan memiliki peranan yang 

penting. Sebagian besar perusahaan konstruksi masih melakukan perhitungan volume 

pekerjaan secara konvensional. Metode konvensional merupakan metode perhitungan 

volume yang mengacu pada gambar proyek dengan dibantu perangkat lunak Autocad 

dan Microsoft Excel, metode ini membutuhkan waktu yang lama pada proses 

pengerjaan nya dan rawan terjadi kesalahan perhitungan. BIM adalah salah satu solusi 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan 

dengan membuat BIM model struktur dan penulangan box traffic di software 

Autodesk Revit 2022 dan selanjutnya hasil penelitian berupa volume pekerjaan beton 

dan tulangan akan dibandingkan dengan volume metode konvensional yang berasal 

dari proyek, serta melakukan wawancara dengan BIM Engineer yang sudah 

berpengalaman. Hasil volume pekerjaan beton metode BIM didapatkan sebesar 

3954,008 m3 dan hasil volume pekerjaan beton metode konvensional didapatkan 

sebesar 3955,047 m3. Sedangkan, hasil volume pekerjaan tulangan metode BIM 

didapatkan sebesar 513007,283 kg dan hasil volume pekerjaan tulangan metode 

konvensional didapatkan sebesar 513842,930 kg. Keakuratan hasil volume pekerjaan 

metode BIM dipengaruhi oleh kedetailan pemodelan yang dibuat dan standar yang 

digunakan dalam software. 

 

Kata kunci : BIM (Building Information Modelling), BBS (Bar Bending Schedule), 

Quantity Takeoff 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Quantity takeoff adalah suatu pengukuran mendetail mengenai jumlah material 

dan pekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi (Leonard 

et al., 2005). Perhitungan quantity takeoff ini digunakan pada seluruh tahapan 

konstruksi. Pada tahap tender, perhitungan quantity takeoff digunakan sebagai dasar 

untuk penetuan biaya perkiraan proyek dan penentuan nilai penawaran (Liu et al., 

2016). Sedangkan pada tahap konstruksi, perhitungan quantity takeoff digunakan 

untuk merencanakan besaran jumlah material dan durasi pekerjaan konstruksi, serta 

mengontrol biaya konstruksi (Olanrewaju & Anahve, 2015). 

Sebagian besar perusahaan konstruksi masih menggunakan metode 

kovensional untuk menghitung volume pekerjaan yaitu dengan cara memasukan 

dimensi yang diperoleh dari gambar proyek yang diukur dengan bantuan perangkat 

lunak Autocad, kemudian dihitung menggunakan rumus sesuai dengan volume 

pekerjaan yang akan dihitung dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel (Liu 

et al., 2016). Metode konvensional ini membutuhkan waktu yang lama pada proses 

pengerjaan nya dan rawan terjadi kesalahan perhitungan (Olsen & Taylor, 2017).  

Material baja tulangan merupakan material yang memiliki pengaruh tinggi 

terhadap biaya konstruksi (Formoso et al., 2002). Untuk mengestimasi kebutuhan baja 

tulangan biasanya dibuat bar bending schedule yang mengacu pada gambar kerja. 

Pembuatan bar bending schedule masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang cukup lama, kurang efektif, dan kurang efisien (Chandra, 

2014). Oleh karena itu, diperlukan suatu teknologi baru yang dapat mengatasi 

permasalahan dalam proses perhitungan volume pekerjaan dan pembuatan bar 

bending schedule. 

Perkembangan teknologi BIM memperkenalkan pendekatan baru untuk 

perhitungan kuantitas yang disebut BIM-based quantity takeoff (Sacks et al., 2018). 

Metode ini mengekstrak kuantitas langsung dari model BIM dan menghasilkan hasil 

yang akurat, serta dapat mengurangi waktu dan biaya pekerjaan (Sattineni & Bradford, 

2011). Selain itu, BIM juga dapat digunakan untuk visualisasi pekerjaan, penjadwalan, 
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estimasi biaya, analisis energi, manajemen fasilitas (BPSDM PU, 2019), dan 

pembuatan bar bending schedule (Chidambaram, 2019).  

Pada tahun 2021 Kementrian Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat (PUPR) 

mengeluarkan surat edaran direktur No. 11/SE/Db/2021 tentang penerapan BIM pada 

perencanaan teknis, konstruksi dan pemeliharaan jalan dan jembatan di direktorat 

jenderal bina marga.  Penerapan BIM bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi dan 

meminimalisasi kesalahan dalam perencanaan teknis jalan dan jembatan secara 

keseluruhan. Namun hal tersebut belum cukup kuat bagi mayoritas perusahaan 

konstruksi untuk mengubah metode konvensional menjadi metode BIM karena 

pertimbangan antara lain tingkat keahlian sumber daya manusia yang belum merata, 

membutuhkan waktu untuk melatih karyawan, biaya untuk meningkatkan perangkat 

keras dan lunak , dan perubahan mendasar dalam proses kerja jika menggunakan BIM 

(Langar & Pearce, 2014). 

Proyek jalan tol ruas Cinere-Jagorawi seksi 3 merupakan proyek jalan tol yang 

akan menghubungkan kawasan Kukusan-Krukut yang tersambung dengan jalan Tol 

Depok-Antasari (Desari) dan Krukut-Cinere. Terdapat berbagai pekerjaan struktur 

diantaranya pekerjaan struktur jembatan, box saluran, box traffic, dan retaining wall. 

Pada umumnya box culvert yang digunakan adalah tipe precast, namun pada proyek 

ini box culvert yang digunakan adalah tipe cast in situ. Oleh karena itu, diperlukan 

perhitungan volume pekerjaan strukturnya yang antara lain meliputi beton, bekisting, 

dan baja tulangan, serta bar bending schedule (BBS) untuk pekerjaan pembesian. Pada 

proyek ini, proses perhitungan volume pekerjaan dan pembuatan bar bending schedule 

nya masih menggunakan metode konvensional. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan membandingkan perhitungan volume pekerjaan dan BBS antara 

metode BIM dengan konvensional pada pekerjaan struktur box traffic dan 

mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume pekerjaan 

metode BIM. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka ditemui bahwa proses 

perhitungan volume pekerjaan dan pembuatan bar bending schedule pada Proyek 



 

3 

 

Pembangunan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3 masih menggunakan metode konvensional 

dengan bantuan perangkat lunak Autocad dan Microsoft Excel. Metode konvensional 

ini membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaan nya dan besar kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam perhitungan. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Setelah pokok permasalahan diuraikan pada sub bab sebelumnya, rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan volume pekerjaan antara menggunakan metode BIM 

dan metode konvensional pada pekerjaan struktur box traffic Proyek 

Pembangunan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3. 

2. Bagaimana perbandingan bar bending schedule (BBS) antara menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada pekerjaan struktur box traffic 

Proyek Pembangunan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3. 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume pekerjaan 

metode BIM. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian skripsi ini membutuhkan batasan masalah agar pembahasannya 

tidak terlalu melebar dan kompleks. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Objek penelitian adalah pekerjaan struktur 4 lokasi box traffic (Box Traffic 

Ramp 4, Ramp 7, Arisuta, Jalan Cakra) pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Cinere-Jagorawi Seksi 3. 

2. Volume pekerjaan yang dihitung adalah volume pekerjaan untuk beton dan 

baja tulangan. 

3. Pekerjaan struktur yang dihitung dan dimodelkan adalah pekerjaan box 

culvert, wing wall, dan plat injak. 

4. Volume pekerjaan metode konvensional yang digunakan adalah menggunakan 

data dari proyek. 

5. Pemodelan struktur yang dibuat mengacu pada gambar Detail Engineering 

Design (DED) dan untuk pemodelan tulangan mengacu pada BBS dari proyek. 

6. Software yang digunakan untuk membuat pemodelan adalah Autodesk Revit 

2022 dan plugin Sofistik Reinforcement Detailing.  
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7. Penelitian ini tidak mencakup perhitungan biaya (cost estimation). 

8. Penelitian ini tidak mencakup pekerjaan tanah. 

9. Penelitian ini tidak menghitung kebutuhan per batang untuk tipe potongan dan 

waste dari baja tulangan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan volume pekerjaan antara menggunakan metode 

BIM dan metode konvensional pada pekerjaan struktur box traffic Proyek 

Pembangunan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3. 

2. Menganalisis perbandingan Bar Bending Schedule (BBS) antara menggunakan 

metode BIM dan metode konvensional pada pekerjaan struktur box traffic 

Proyek Pembangunan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3. 

3. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume 

pekerjaan metode BIM. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi lingkungan akademis khususnya mahasiswa, dapat menjadi bahan acuan 

untuk mahasiswa yang tertarik tentang implementasi Building Information 

Modelling (BIM) pada konstruksi. 

2. Bagi industri konstruksi, dapat : 

a. Mendukung industri 4.0 dengan menggunakan teknologi berbasis  

Building Information Modelling pada proses konstruksi. 

b. Mengetahui perbedaan hasil perhitungan volume pekerjaan berbasis 

Building Information Modelling (BIM) dengan perhitungan volume 

pekerjaan menggunakan metode konvensional. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini tersusun dari beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub bab 

pembahasan dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisikan latar belakang mengenai implementasi BIM dalam 

perhitungan volume pekerjaan dan pembuatan BBS, masalah penelitian yang terdiri 

dari identifikasi masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, dan manfaat penelitian ini dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung yang akan digunakan dalam 

penelitian skripsi ini, diantaranyayaitu volume pekerjaan metode konvensional dan 

quantity takeoff dengan  BIM, dan Bar Bending Schedule (BBS). Teori-teori tersebut 

bersumber dari buku, skripsi, tugas akhir, dan jurnal yang berkaitan dengan skripsi ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan objek dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik pengolahan data untuk menganalisis perbandingan volume pekerjaan dan BBS 

menggunakan metode BIM dengan konvensional dan mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi keakuratan hasil volume pekerjaan metode BIM. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang informasi umum tentang proyek yang akan 

ditinjau dan data penting untuk menganalisis perbandingan volume pekerjaan dan 

BBS menggunakan metode BIM dengan konvensional pada pekerjaan struktur.yang 

akan di buat pada bab selanjutnya. Bab ini juga berisikan pembahasan mengenai data 

yang sudah dianalisis. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari analisis dan 

pembahasan tentang perbandingan volume pekerjaan dan BBS menggunakan metode 

BIM dengan konvensional dan faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume 

pekerjaan metode BIM yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya dan saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian dan untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan volume pekerjaan dan BBS antara 

metode BIM dan konvensional pada pekerjaan struktur box traffic proyek Tol Cijago 

seksi 3, dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

1. Pada struktur box traffic terdiri dari elemen struktur box culvert, wing wall, 

dan plat injak. Hasil volume pekerjaan beton metode BIM didapatkan sebesar 

3954,008 m3 dan hasil volume pekerjaan beton metode konvensional 

didapatkan sebesar 3955,047 m3. Terdapat perbedaan hasil sebesar 1,04 m3 

atau 0,013 %. Hal ini dikarenakan perbedaan asumsi perhitungan volume pada 

wing wall. Sedangkan Hasil volume pekerjaan tulangan metode BIM 

didapatkan sebesar 513007,283 kg dan hasil volume pekerjaan tulangan 

metode konvensional didapatkan sebesar 513842,930 kg. Terdapat perbedaan 

hasil sebesar 835,647 kg atau 0,081 %. Hal ini dikarenakan perbedaan jumlah 

tulangan yang digunakan dan panjang tulangan yang berada di sisi yang 

miring. 

2. Bar bending schedule (BBS) dibuat sebagai acuan dalam pekerjaan pembesian. 

Hasil perbandingan BBS antara metode BIM dan konvensional, terdapat 

perbedaan pada gambar pola pembengkokan untuk besi yang panjangnya lebih 

dari 12 m dan panjang tulangan yang berada pada sisi miring. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume pekerjaan metode 

BIM yaitu : 

• Tingkat kedetailan pemodelan, semakin detail pemodelan maka akan 

semakin akurat hasil quantity takeoff yang dihasilkan oleh software BIM. 

• Standar yang digunakan pada software BIM, jika standar yang digunakan 

pada software telah disesuaikan dengan standar yang berlaku di proyek 

konstruksi maka hasil quantity takeoff BIM akan akurat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil kesimpulan yang didapat dalam 

penggunaan BIM untuk perhitungan volume pekerjaan dan pembuatan BBS serta 
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faktor-faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil volume pekerjaan metode BIM, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya BIM ini diterapkan di proyek konstruksi sejak tahap tender 

terutama dalam estimasi kuantitas untuk BOQ karena penggunaan BIM ini 

mempercepat waktu perhitungan dan meminimalisir kesalahan. 

2. Dalam proses pembuatan BBS sebaiknya menggunakan output BBS dari 

software BIM. Output BBS tersebut telah terintegrasi dengan pemodelan 

sehingga jika terjadi perubahan desain pada pemodelan maka secara otomatis 

BBS nya akan berubah dan tulangan dapat tervisualisasikan dengan baik.  

3. Sebaiknya dalam proses pemodelan BIM dilakukan sedetail mungkin dan 

disesuaikan dengan standar yang berlaku di proyek, dikarenakan kedetailan 

pemodelan dan standar yang digunakan akan mempengaruhi keakuratan hasil 

quantity takeoff. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat diketahui 

keakuratan quantity takeoff BIM, hasil tersebut  perlu dibandingkan dengan 

hasil volume realisasi di lapangan. 
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